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ABSTRAK

ABSTRACT

Geometri Analitik sebagai salah satu mata kuliah wajib
program studi Pendidikan Matematika. Penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan selama dua siklus ini
bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil belajar
Geometri Analitik mahasiswa program studi Pendidikan
Matematika Universitas Negeri Medan. Penelitian
melibatkan 36 mahasiswa yang dilaksanakan pada
semester ganjil tahun akademik 2023/2024. Data
penelitian diperoleh melalui tes hasil belajar Geometri
Analitik dan pengamatan langsung berupa catatan
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan
Problem Based Learning berbantuan GeoGebra dapat
memperbaiki proses dan hasil belajar Geometri Analitik
mahasiswa program studi Pendidikan Matematika
Universitas Negeri Medan.

Kata Kunci: Problem Based Learning; GeoGebra; Hasil
Belajar.

Analytical Geometry is one of the mandatory subjects in
the Mathematics Education study program. Classroom
action research carried out over two cycles aims to improve
the Analytical Geometry learning process and outcomes of
students in the Mathematics Education study program at
Medan State University. The research involved 36 students
which was carried out in the odd semester of the
2023/2024 academic year. Research data was obtained
through Analytical Geometry learning results tests and
direct observations in the form of field notes. The results
of the research show that learning carried out by applying
Problem Based Learning with the help of GeoGebra can
improve the Analytical Geometry learning process and
outcomes of students in the Mathematics Education study
program at Medan State University.
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1. PENDAHULUAN
Geometri analitik merupakan cabang penting dalam ilmu matematika yang memadukan

aljabar dan geometri. Geometri analitik dapat didefinisikan sebagai teori analisis yang ditafsirkan
secara geometris. Profesi teknik bergantung pada gagasan geometri analitik untuk penerapan
aljabar, trigonometri, kalkulus, persamaan diferensial, dll., dalam penyelesaian masalah (Young,
1909). Bukan hanya teknik, geometri analitik juga berperan penting dalam profesi dan pekerjaan
lainnya seperti pada bidang astronomi, fisika, dan termasuk pendidikan.

Profesi dan pekerjaan dalam bidang pendidikan yang penting untuk menguasai geometri
analitik adalah guru matematika. Hal ini menjadikan geometri analitik sebagai salah satu mata
kuliah wajib program studi pendidikan matematika Universitas Negeri Medan dengan bobot tiga
sks. Oleh karena itu, geometri analitik harus dipelajari dengan pembelajaran bermakna agar
mahasiswa memperoleh hasil belajar yang baik.

Meskipun demikian, hasil belajar geometri analitik mahasiswa belum sejalan dengan
pentingnya penguasaan akan ilmu tersebut. Hasil belajar mahasiswa program studi pendidikan
matematika Universitas Negeri Medan yang mengambil mata kuliah geometri analitik pada kelas
E semester ganjil tahun akademik 2023/2024 masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
mahasiswa yang memenuhi nilai ketuntasan minimum pada kuis | yaitu 9 dari 36 orang atau
sebesar 25%.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait geometri analitik. Masih banyak juga mahasiswa
yang menyelesaikan soal hanya dalam aljabar namun belum mampu menggambarkannya dalam
grafik penyelesaian dua ataupun tiga dimensi. Bilapun bisa menggambarkannya, mereka
membutuhkan waktu yang cukup lama sementara capaian pembelajaran mata kuliah cukup
banyak. Dalam proses pembelajaran di kelas, mahasiswa sudah diorganisasi ke dalam kelompok
diskusi namun belum optimal terlibat secara aktif dan mandiri karena dosen masih cenderung
menjelaskan materi di depan kelas. Materi yang dijelaskan sudah diawali dengan pemberian
masalah namun masih terstruktur sehingga belum membutuhkan berbagai lintas disiplin untuk
memecahkannya.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen, dosen sebagai pendidik profesional dan ilmuwan memiliki peran, fungsi, dan
kedudukan yang strategis dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan,
dosen memiliki tugas utama untuk mentransformasikan mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Dalam melaksanakan pengajaran,
dosen perlu melakukan langkah-langkah inovatif sebagai hasil evaluasi dan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki proses belajar di

kelas yang nantinya sejalan dengan peningkatan hasil dan kualitas pembelajaran yang sesuai
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dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Langkah inovatif ini
dapat dilakukan dosen salah satunya melalui penerapan penelitian tindakan kelas. Mengingat
penelitian tindakan kelas sebagai alat meningkatkan kinerja guru dan perbaikan mutu
pendidikan, hal ini dapat juga dijadikan cara bagi dosen untuk mengenalkannya kepada
mahasiswa calon guru yang nantinya setelah lulus bertugas di jenjang sekolah tingkat dasar dan
menengah (Wiriaatmadja, 2007).

Selanjutnya, upaya yang dapat dilakukan dosen sebagai respon dari masalah yang terjadi
di kelas sekaligus untuk meningkatkan proses dan hasil belajar geometri analitik mahasiswa
adalah dengan menerapkan Problem Based Learning. Hal ini didukung oleh Masriah et al. (2023)
melalui penelitiannya pada siswa sekolah dasar di Demak. la menyimpulkan bahwa model
Problem Based [ earning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian
serupa juga dihasilkan Salsabila et al. (2023) pada siswa sekolah menengah pertama di Mataram.

Problem Based [ earning merupakan suatu pendekatan yang pengajarannya didasarkan
pada situasi masalah yang tidak terstruktur dan terjadi di dunia nyata (Arends & Kilcher, 2010;
Putri & Sundayana, 2021). Permasalahan ini membutuhkan berbagai perspektif sehingga dapat
mempertimbangkan pengetahuan dari berbagai lintas disiplin untuk memecahkannya (Tan,
2003; Kanah & Mardiani, 2022). Hal ini tentu akan melatih mahasiswa berpikir secara luas dan
dalam untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata yang berkaitan dengan
materi.

Dalam Problem Based Learning, mahasiswa juga dilatih aktif dan mandiri karena
pembelajaran tidak lagi berpusat pada dosen melainkan pada siswa (Silviana & Maryati, 2021;
Ramadoni & Admulya, 2023). Arends & Kilcher (2010) menjelaskan bahwa dalam Problem Based
Learning, mahasiswa belajar dalam kelompok kecil dan bertanggungjawab atas
pembelajarannya sendiri baik secara individu maupun bersama-sama. Mahasiswa merancang
dan mengelola investigasi; mengeksplorasi dan membuat keputusan tentang jenis informasi
yang harus dikumpulkan dan solusi apa yang harus diambil; melatih satu sama lain ketika
berkolaborasi dalam tim pembelajaran; dan terlibat aktif dalam penilaian pembelajarannya
sendiri (Sutarsa & Puspitasari, 2021). Sementara itu, dosen dalam Problem Based Learning
berperan sebagai model, pelatih, penanya, pembimbing, dan mentor.

Mustaffa et al. (2016) mengemukakan bahwa Problem Based Learning memberikan
dampak positif dalam pembelajaran matematika siswa sekolah menengah dan dapat diterapkan
dalam berbagai domain pengetahuan matematika. Sedangkan pada domain matematika
tertentu dapat ditingkatkan melalui peran Problermn Based Learning dengan dukungan teknologi
informasi dan komunikasi (Iswara & Sundayana, 2021). Teknologi merupakan bagian penting
dalam pengajaran dan pembelajaran matematika (Hanipah & Sumartini, 2021). Pengintegrasian
alat dan teknologi matematika yang digunakan sebagai sumber daya penting dapat dilakukan
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untuk membantu mahasiswa unggul dalam belajar dan memahami ide-ide matematika (NCTM,
2014). Dukungan pemerintah terhadap pelaksanaan strategi pembelajaran dengan
menggunakan perangkat teknologi informasi dan komunikasi untuk memberikan pengalaman
belajar yang berkualitas juga tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 16 Tahun 2022 tentang standar proses pendidikan pendidikan anak usia
dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah.

Geogebra merupakan perangkat lunak matematika dinamik dan interaktif yang dapat
digunakan dalam pengajaran dan pembelajaran matematika pada semua jenjang Pendidikan
(Septia & Wahyu, 2023). Geogebra menyediakan beberapa fitur seperti geometri, aljabar, dan
kalkulus dalam lingkungan perangkat lunak yang terhubung sepenuhnya dan mudah digunakan
(Afhami, 2022). Hal ini tentunya dapat menjembatani konsep-konsep geometri, aljabar, dan
kalkulus sehingga menjadikannya menarik untuk digunakan pada level perguruan tinggi
(Hohenwarter et al., 2007, 2008). Penggunaan Geogebra pada pembelajaran geometri dapat
membantu persiapan pembelajaran geometri yang efektif (Safrida et al., 2018); memperjelas
konsep dan mendorong pembelajaran matematika (Mensah, 2023); dan memberikan
pengalaman belajar yang efektif dan memungkinkan mahasiswa bereksplorasi terkait konsep-
konsep geometri yang lebih dalam, serta hasil belajar mahasiswa yang meningkat dan baik
(Astuti, 2023). Sehingga, Geogebra sangatlah cocok digunakan dalam pengajaran dan
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar geometri analitik mahasiswa.

Selanjutnya, penggunaan Geogebra untuk membantu mahasiswa memperoleh
pemahaman matematika di kelas dapat dipadukan dengan pengajaran aktif dan berorientasi
pada masalah (Hohenwarter et al., 2007). Keterlibatan mahasiswa secara aktif melalui geogebra
ini (Ekawati, 2016; Tong et al., 2021; Nzaramyimana et al, 2021), dapat menjadikan
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan Problern Based Learning yang
menekankan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dan bermakna, yang diawali dengan
pemberian masalah. Dengan demikian, melalui penerapan Problern Based Learning berbantuan
Geogebra yang dilakukan di kelas oleh dosen dalam penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki
proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar Geometri Analitik mahasiswa kelas E
program studi Pendidikan Matematika Universitas Megeri Medan pada semester ganjil tahun
akademik 2023/2024.

2. METODE
Penelitan ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiki

proses dan hasil pembelajaran mahasiswa pada mata kuliah Geometri Analitik dengan
menerapkan Problerm Based Learning berbantuan Geogebra. Subjek penelitian berjumlah 36

mahasiswa yang terdiri dari 27 perempuan dan 9 laki-laki kelas E program studi Pendidikan
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Matematika Universitas Negeri Medan. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun
akademik 2023/2024.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan spiral refleksi diri yang dikemukakan oleh
Kemmis & Mctaggart (1988) yang meliputi kegiatan: 1) merencanakan perubahan (planning), 2)
pelaksanaan tindakan (acting), 3) pengamatan (observing), dan 4) refleksi (reflecting). Hubungan
dari keempat elemen ini dipandang sebagai satu siklus, seperti terlihat pada gambar berikut.

Gambar 1. Penelitian Tindakan Spiral

Keterangan gambar:
 Merencanakan (p/an)
e Bertindak (ac?)
e Mengamati (observe)
e Merefleksikan (reflect)
Pada setiap siklus penelitian ini dilakukan tindakan berupa pemberian materi

pembelajaran dengan menerapkan Problem Based [earning berbantuan Geogebra yang telah
direncanakan sebelumnya, sedangkan pertemuan terakhir di setiap siklus diberikan tes hasil
belajar Geometri Analitik mahasiswa sebagai salah satu bahan refleksi dosen untuk melihat
keberhasilan siklus. Selain tes hasil belajar, instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
lembar pengamatan langsung berupa catatan lapangan ketika pemberian tindakan.

Ketuntasan secara individual dalam penelitian apabila mahasiswa mencapai nilai = KKM
pada tes hasil belajar Geomeri Analitik. Mahasiswa yang tuntas minimal memperoleh nilai C. Nilai
C memiliki rentang 64 — 74, maka ketuntasan mahasiswa secara individu harus memperoleh

nilai > 64. Sedangkan perhitungan persentase secara klasikal dilakukan menggunakan rumus:

Nt . .
KB = —x100% (Erni & Nurhayati, 2016)
n
Keterangan:
KB = Ketuntasan belajar
Nt = Banyak mahasiswa yang tuntas
n = Banyak mahasiswa keseluruhan
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Selanjutnya, perhitungan rata-rata hasil belajar mahasiswa dilakukan menggunakan

rumus:
%= Z:i (Sudjana, 2005)
X = Rata-rata hasil belajar mahasiswa
Y x;  =Jumlah nilai seluruh mahasiswa
n = Banyak mahasiswa

Tindakan dalam penelitian ini dikatakan berhasil bila ketuntasan klasikal mahasiswa
minimal mencapai 85%, adanya perbaikan proses pembelajaran, dan peningkatan hasil belajar

Geometri Analitik mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan yang telah melibatkan tahapan merencanakan perubahan (planning),

pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) berhenti pada
siklus II. Siklus I dan Il masing-masing terdiri dari lima kali pertemuan. Pertemuan pertama hingga
keempat dilaksanakan dengan menggunakan Problermn Based Learning dengan berbantuan
Geogebra untuk menyampaikan materi pembelajaran, sedangkan pada pertemuan kelima
dilaksanakan satu kali tes hasil belajar berbentuk soal uraian. Alokasi waktu untuk tiap kali
pertemuan adalah 3 x 50 menit.

Pada siklus I, refleksi yang terjadi pada pertemuan pertama hingga keempat meliputi
pengelolaan materi, proses, dan waktu. Belum semua mahasiswa yang mengenal Geogebra
sehingga dosen membutuhkan waktu lebih di awal untuk memperkenalkan perangkat lunak ini
kepada mahasiswa. Antusias mahasiswa terhadap pengenalan perangkat lunak inipun cukup
tinggi sehingga diawal pertemuan fokus mereka sempat menjadi lebih dominan untuk mengenal
perangkatnya daripada melanjutkan materi pembelajaran. Meskipun demikian, mahasiswa sudah
terlibat aktif dan kolaboratif dalam proses pembelajaran di kelas. Setiap awal pertemuan,
kelompok yang beranggotakan empat orang diberikan topik permasalahan terstruktur dan tidak
terstruktur terkait materi pembelajaran untuk didiskusikan, dipecahkan, dan disajikan di depan
kelas. Namun, kelompok yang menyajikan hasil diskusinya di depan kelas belum dapat mandiri
sepenuhnya karena masih banyak diarahkan oleh dosen dalam hal kebenaran materi yang
disampaikan. Mahasiswa lainnyapun masih membutuhkan waktu yang lama untuk memahami
pemaparan dari kelompok penyaji karena belum terbiasa dengan permasalahan tidak
terstruktur. Sebagai refleksi dan umpan balik terhadap pemahaman konseptual, kelompok
penyaji telah memberikan kuis kepada mahasiswa lainnya terkait materi yang disampaikannya.
Namun, kuis ini dilaksanakan di luar pertemuan karena diskusi kelompok yang mamakan waktu
lebih lama dari yang direncanakan.
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Pada siklus Il, refleksi yang terjadi pada pertemuan pertama hingga keempat meliputi
pengelolaan proses dan waktu. Kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas sudah mulai mandiri. Hanya beberapa kelompok saja yang perlu diarahkan oleh dosen
dalam hal kebenaran materi ketika menyajikan hasil diskusinya di depan kelas. Kuis sebagai
refleksi dan umpan balik terhadap pemahaman konseptual oleh kelompok penyaji kepada
mahasiswa yang direncanakan di dalam pertemuanpun masih harus dilaksanakan di luar
pertemuan karena keterbatasan waktu.

Kemudian, hasil penelitian berupa ketuntasan dan rata-rata hasil belajar Geometri
Analitik mahasiswa yang diperoleh setelah melaksanakan siklus | dan Il dapat dilihat melalui tabel
dan gambar berikut.

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Geometri Analitik Mahasiswa
Kriteria Skor Dasar Siklus | Siklus I

Jumlah Mahasiswa yang Tuntas KKM 9 18 33

-Laki-laki 3 7 9

-Perempuan 6 11 24

Persentase Ketuntasan Klasikal (%) 25 50 91,67

100
90
80
70
60
50
92
40
30

50
20

Persentase ketuntasan klasikal (%)

10 25

Skor Dasar Siklus | Siklus Il

Gambar 2. Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Geometri Analitik Mahasiswa
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 2 dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar geometri

analitik mahasiswa mengalami peningkatan dari skor dasar pada siklus | dan siklus Il. Mahasiswa
tuntas pada skor dasar berjumlah sembilan orang (50%) yang terdiri dari tiga laki-laki dan enam
perempuan. Sedangkan mahasiswa tuntas pada siklus | berjumlah 18 orang (50%) yang terdiri
dari tujuh laki-lakidan 11 perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang tuntas
pada siklus | meningkat dua kali lipat dari keadaan awal yakni sebanyak 9 orang (25%).
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Persentase ini belum memenuhi ketuntasan klasikal 85% sehingga pembelajaran dilanjutkan ke
siklus II.

Selanjutnya, mahasiswa pada siklus Il telah memenuhi ketuntasan klasikal minimal yakni
mencapai 91,67% dengan jumlah yang tuntas sebanyak 33 orang, terdiri dari sembilan laki-laki
dan 24 perempuan. Jumlah mahasiswa yang tuntas pada siklus Il ini meningkat dari siklus | yakni
sebanyak 15 orang (41,67%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
Geometri Analitik mahasiswa dapat ditingkatkan melalui penerapan Problern Based Learning
dengan berbantuan Geogebra.

Tabel 2. Rata-rata Hasil Belajar Geometri Analitik Mahasiswa

Kriteria Skor Dasar Siklus | Siklus Il
Rata-rata Hasil Belajar Mahasiswa 53,06 64,56 83,67
-Laki-laki 51,67 67,17 82,78
-Perempuan 53,52 63,69 83,96
90,00
80,00
70,00
= 60,00
2
= 50,00
©
L
8 40,00 83,67
£ 3000 22,200
e 53,06
20,00
10,00
0,00
Skor Dasar Siklus | Siklus Il

Gambar 3. Diagram Rata-rata Hasil Belajar Geometri Analitik Mahasiswa

Melalui Tabel 2 dan Gambar 3 dapat diperhatikan bahwa rata-rata hasil belajar Geometri
Analitik mahasiswa mengalami peningkatan dari skor dasar pada siklus | dan siklus Il. Rata-rata
hasil belajar mahasiswa pada skor dasar sebesar 53.06, meningkat pada siklus | menjadi sebesar
64,56, dan meningkat pada siklus Il menjadi sebesar 83,67. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan rata-rata hasil belajar pada siklus | dari keadaan awal sebesar 11,5 dan peningkatan
rata-rata hasil belajar pada siklus Il dari siklus | sebesar 19,11. Dengan demikian, rata-rata hasil
hasil belajar geometri analitik mahasiswa mengalami peningkatan melalui penerapan Problern
Based Learning dengan berbantuan Geogebra.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa ketuntasan klasikal hasil
belajar Geometri Analitik mahasiswa mengalami peningkatan dan mencapai ketuntasan klasikal
lebih dari 85% yaitu sebesar 91,67% pada akhir siklus Il. Rata-rata hasil belajar Geometri Analitik
mahasiswa juga mengalami peningkatan pada siklus | dan Il dari rata-rata skor dasar. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan menerapkan Problern Based Learning
berbantuan Geogebra dapat memperbaiki proses dan hasil belajar Geometri Analitik mahasiswa

kelas E program studi Pendidikan Matematika Universitas Negeri Medan pada semester ganjil
tahun akademik 2023/2024.
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